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The rapid advancement of technology in this era of globalization has 
changed many things, both in the field of geography and in other fields. With 
advances in technology, this can help improve students' reading 
comprehension which is still low due to the lack of interest and motivation of 
students in reading. Learning reading skills can take advantage of 
technological advances by applying methods through interesting and 
effective media. Submission of interesting materials and effective methods 
can increase interest and motivation to read. Efforts should be made to 
improve students' reading comprehension through computer-based learning. 
Based learning is carried out using Computer Assisted Language Learning 
(CALL) through the production of interactive CD. Through technological 
advances, students remain aware of the nation's culture by providing local 
wisdom-themed discourses in each magazine's rubric packaged in 
interactive CD. 
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Pesatnya kemajuan teknologi di era globalisasi ini telah mengubah banyak 
hal,baik dibidang geografi maupun dibidang lainnya. Dengan kemajuan 
teknologi, hal ini dapat membantu meningkatkan pemahaman membaca siswa 
yang masih rendah karena kurangnya minat dan motivasi siswa dalam 
membaca. Pembelajaran keterampilan membaca dapat memanfaatkan 
kemajuan teknologi dengan penerapan metode melalui media yang menarik 
dan efektif. Penyampaian materi yang menarik dan metode yang efektif dapat 
meningkatkan minat dan motivasi membaca. Upaya harus dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman membaca siswa dapat melalui pembelajaran 
berbasis komputer. Pembelajaran berbasis dilakukan dengan menggunakan 
Computer Assisted Language Learning (CALL) melalui produksi CD Interkatif. 
Melalui kemajuan teknologi, siswa tetap mengetahui budaya bangsa dengan 
memberikan wacana bertema kearifan lokal di setiap rubrik majalah dikemas 
dalam CD interaktif. 
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PENDAHULUAN  
Di era globalisasi ini , kemajuan teknologi dapat mendukung pembelajaran 

geografi.Ini dapat dilihat dengan geografi sebagai media dan pembelajaran penyampaian 
teknologi .Penyampaian teknologi tersebut dapat berbentuk lisan maupun tertulis. 
Teknologi juga tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan salah satunya yaitu pendidikan 
geografi saat ini dan di masa yang akan datang. Seiring kemajuan teknologi, bahkan 
bacaan semakin banyak dan wawasan semakin bertambah Pengguna teknologi sebagai 
media bahan bacaan dapat berupa lisan maupun tulisan, misalnya melalui buku, surat 
kabar, majalah, artikel, blog, e-book, majalah, radio, televisi. Namun, media efektif seperti 
media cetak belum sepenuhnya dimaksimalkan dengan baik. 

Para ahli pendidikan (dalam Suryaman, 2001), seperti Roger Farr menambahkan 
reading is the hearth of education. Hartoonian menguatkan pentingnya membaca bahwa if 
we to be a super power, we must have individuals with much higher levels of 
literacy.Kegiatan membaca itu sangat berperan penting dalam kehidupan manusia untuk 
menjadi lebih baik. Melihat kenyataannya sekarang, sejak dini harus dimulai penumbuhan 
rasa cinta buku dan gemar membaca pada diri anak. Harajasujana (1997:2) menambahkan 
hal tersebut bisa dicapai bila buku-buku yang harus dicintai dan dibaca itu memadai 
jumlahnya dan dipahami isi-isi pembacaannya. 

Compact Disc (CD) Interactive adalah CD dengan program pembelajaran yang 
dirancang untuk pembelajaran secara individual dimanaterjadi interaksi antara pengguna 
dengan seluruh program isi materi yang di dalamnya. CD Inter-aktif dengan program Macro 
Media Flash CS.5 yang berisi materi tenaga endogen yang diterap-kan dalam penelitian ini 
memuat materi pembe-lajaran yang ditampilkan dalam bentuk gambar animasi yang 
menyerupai obyek nyata (Prasto-wo, 2011). 

 
METODE  

Metode Computer Assisted Language Learning (CALL) merupakan metode 
pembelajaran yang menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam penyampaian media 
pembelajaran. Komputer tidak hanya digunakan sebagai sarana pengolah kata, tetapi juga 
dapat dijadikan saran belajar multimedia.Menurut Rafiq (2007) penggunaan komputer 
dalam pembelajaran lebih menarik dan efektif.Komputer sebagai alat penyampai 
informasi dalam pembelajaran yang mencakup perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software).Perangkat lunak yang ada dalam komputer berupa program 
yang dapat dirancang untuk media pembelajaran.Program yang tersebut memungkin 
siswa berlatih keterampilan tertentu sehingga pembelajaran terasa lebih menarik dan 
menyenangkan.Metode CALL adalah salah satu metode pembelajaran bahasa yang 
menggunakan alat bantu komputer.Metode CALL merupakan bentuk dari pembelajaran 
dari CAI (Computer Assisted Instruction) yang perangkat lunak berfungsi membantu guru 
dalam proses pembelajaran, seperti sabagai multimedia, alat bantu dalam presentasi 
maupun demontrasi dalam pembelajaran. Ciri-ciri metode CALL menurut Kitao (dalam 
Rafiq:2007) adalah mudah digunakan, memiliki tujuan yang jelas, menyenangkan, dapat 
digunakan dalam belajar mandiri, dan didasarkan pada teori pembelajaran. 

Peranan komputer dalam pembelajaran dibidang geografi dapat memberikan 
keuntungandalam pembelajaran melalui metode CALL menurut Sadirman (dalam 
Rafiq:2007) keuntungannya adalah pesan dan materi yang dikomunikasikan menjadi lebih 
standar, penyajian pesan dan materi lebih menarik, kualitas pesan dan materi lebihbaik, 
dan memungkinkan terjadinya proses belajar yang indiviual. 

 
HASIL DAN DISKUSI  

Beberapa istilah geografis yang digunakan oleh para ahli dan ahli geografidalam 
lingkup disiplin.Misalnya menurut Hartshorne (1960), pengertian Geografi adalah disiplin 
ilmu yang berusaha menguraikan dan menginterprestasikan karakter variable dari suatu 
tempat ketempat lainnya di bumi sebagai tempat kehidupan manusia. 
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Menurut Harstorne definisi Geografi adalah sebuah ilmu yang menampilkan relitas 
deferensiasi muka bumi seperti apa adanya, tidak hanya dalam arti perbedaan-perbedaan 
dalam hal tertentu, tetapi juga dalam arti kombinasi keseluruhan fenomena di setiap 
tempat, yang berbeda dari keadaanya di tempat lain. Definisi lain dari Fielding (1974:5) 
menyebutkan, bahwa Geografi adalah studi dari berbagai lokasi dan pengaturan fenomena 
pada permukaan bumi, dan berbagai proses yang berkembang dari macam-macam 
penyebaran itu (Jayadinata, 2003:3). Pembelajaran geografis meliputi aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Tujuan dari aspek pengetahuan adalah pengembangan dari 
konsep dasar geografi yang berkaitan dengan model dan proses. Tujuan Geografi dari 
aspek keterampilan, pengembangan kapasitas observasi lingkungan fisik, lingkungan 
sosial dan jaminan lingkungan Tujuan geografi dari aspek sikap ini adalah untuk 
mendorong kesadaran akan perubahan Dalam fenomena geografis yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. 

Pemahaman bacaan merupakan proses yang melibatkan pemanfaatan berbagai 
kemampuan. Apa dan seberapa banyak yang bisa diingat tergantung pada banyak faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman antara lain kecepatan membaca, tujuan 
membaca, sifat materi bacaan, tata letak materi bacaan, dan lingkungan tempat membaca. 
Dengan proses pemahaman, bacaan yang dibaca akan lebih terarah dengan mudah untuk 
dipahami isinya.Pembaca dapat dengan cepat menginterpretasi suatu bacaan.Tujuan 
utama membaca adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendapatkan sesuatu yang 
dibutuhkan atau mencari informasi yang diperlukan dari suatu bacaan. Tujuan membaca 
akan tercapai bila adanya pemahaman yang baik terhadap bacaan. Pemahaman yang baik 
akan terjadi bila adanya proses mental dan berpikir kritis yang berkaitan dengan tingkat 
perkembangan kognitif seseorang. Dengan mengetahui tujuan membaca tersebut 
pembaca dapat memahami manfaat dari membaca tersebut dan mengetahui tingkat 
perkembangan kognitifnya. Pemahaman Berorientasi Kearifan Lokal Kearifan lokal berasal 
kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local).Secara umum maka kearifan lokal dapat 
dipahami sebagai gagasan-gagasan daerah tertentu yang bersifat bijaksana, penuh 
kearifan, bernilai baik dan diikuti oleh masyarakatnya.Menurut Isnendes (2011) kearifan 
lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman dan wawasan dan adat 
kebiasaan atau etika yang diwarisakan sebagai perilaku manusia dalam kehidupandalam 
satu komunitas. Contoh kearifan lokal adalah suatu gagasan, nilai-nilai, pandangan daerah 
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, berdaya guna tertanam dan diikuti 
oleh masyarakat daerah setempat sebagai cara untuk menghadapi tantangan pengaruh 
dari luar. Unsur-unsur kebudayaan yang ditransmisi melalui pendidikan meliputi nilai-nilai 
budaya, adat istiadat masyarakat, pandangan mengenai hidup, dan berbagai konsep hidup 
lainnya yang ada dalam masyarakat.Selain itu juga berbagai kebiasaan sosial, sikap, dan 
tingkah laku yang digunakan dalam interaksi atau pergaulan para anggota dalam 
masyarakat tersebut. 

Metode CALLMelalui CD interaktif dalam pembelajaran Geografi dapat diterapkan 
dalam pembelajaran keterampilan geografi, salah satunya adalah keterampilan membaca 
dan menulis.Metode CALL merupakan metode yang dapat menarik minat siswa dalam 
belajar.Komputer merupakan alat yang dekat dan dapat dioperasikan dengan mudah oleh 
siswa di sekolah tingkat menengah. CD interaktif sebagai media pembelajaran dapat 
diterapkan pada siswa tingkat sekolah menengah.Unsur-unsur yang mendukung CD 
interaktif sebagai media yang menarik bagi siswa karena dilengakpi suara, animasi, video, 
teks dan grafis. 

 
KESIMPULAN  

Dalam membangun minat baca siswa kita perlu menggunakan metode yang 
berbeda dari apa yang biasanya telah dilakukan. Salah satunya yaitu menggunakan 
metode CALL melalui CD yang interatif. Karena metode CALL ini dilengkapi dengan 
suara, animasi, video , teks dan grafis .karena kebanyakan siswa jauh lebih tertarik dan 
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lebih memahami materi yang disampaikan dengan video animasi ataupun bacaan yang 
dikemas dengan menarik seperti power point dibandingkan hanya membaca langsung 
dibuku yang mayoritas hanya berupa tulisan . Faktor factor yang mempengaruhi 
pemahaman terhadap bacaan yaitu kecepatan membaca, tujuan membaca, sifat materi 
bacaan, tata letak materi bacaan, dan lingkungan tempat membaca. Dengan proses 
pemahaman, bacaan yang dibaca akan lebih terarah dengan mudah untuk dipahami 
isinya.Pembaca dapat dengan cepat menginterpretasi suatu bacaan. 
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